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CA L PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Permasalahan - M

Pada- saat -ini; kemacetan:lalulintd§ telah’ bahyak dijumpai di 'I{qtzi’-‘kota
besar di ‘Indonesia, khusisnya 'pada”jam" sibuk. Salahi -satis fenyebab dari
kemacetan lalu-lintas adalah kecepatan perjalanan atau wakti perjalahan pada
ruas-ruas jérihgé.n jaldn kota terganggu,

Kemacetan, tindaan ‘dan kecelakadn nienyebabkan Aerjadinya suatu
antrian kendaraan.” Antrian‘kendaraan’sering.terjadipada persimpangan jalan...
Dimana pc;:rsilh'pang‘an jalan' merupakan:fempat-bertemunya- arus lalulintas dari-
dua"jalanéthu‘lel;ih; i | o St L T

g Pelrma'salahani: yang -sering " terjadi :dipersimpangan - yaitu adanya.
pergerakan arus. lalulintas, hal. ini dapat. menyebabkan terjadinya berbagai
macam konflik pada‘persimpangan. : ;5. © 1 v sl 0 s o
SRSTORE Unt‘uk.‘késelgmatan‘- arus’ kendaraan yang -ada‘ pada persimpangan,
maka pada persimpangan' perlu dilakukan pemisahan bagi arus-arus yang
memiliki-perbedaan: da¢rah tujuan, pernisahan -arus:pada lalulintas- dilakukan
dengan.pema's’angan-lémpu lalulintas. - . - .., el e L T L

. Fungsi ‘utama dari -lampu ; lalulintas --adalah , untuk. ,mcnguran'gi
permasalahan-yang terjadi, pada persimpangan dengan menghentikan beberapa,
kendaraan dan - pada saat bersamaan memberikan kesempatan bagi arus lain

yang hendak bergerak. Akibat dari pergerakan arus kendaraan yang berhenti




maka akan menimbulkan tundaan atau bahkan terjadinya antrian kendaraan
dibelakangnya (Hartanto, dkk, 2001).

Terjadinya antrian kendaraan pada suatu persimpangari akan
menyebabkan suatu konflik baru bagi arus kendaraan searah, hal ini
ditunjukkan dengan terjadinya antrian kendaraan pada suatu persimpangan
bagi kendaraan yang akan belok ke kiri. Adanya iring-iringan kendaraan pada
suatu persimpangan akan menimbulkan gelombang kejut (shock wave) bagi
pcngemu!.di kendaraan.

GFlombang kejut (shock wave) didefinisikan sebagai arus pergerakan
yang timbul disebabkan karena adanya perbedaan kepadatan dan kecepatan
lalulintas pada suatu ruas jalan. Perbedaan kepadatan dan kecepatan terscbut
dapat disebabkan oleh adanya penyempitan. Pada keadaan arus bebas, arus
kendaraan akan melaju dengan kecepatan tertentu, tetapi bila arus tersebut
mendapat gangguan, maka akan terjadinya pengurangan arus dan yang
scterusnya akan mengakibatkan kepadatan yang semakin meningkat dan
terjadinya pengurangan kecepatan kendaraan (Utomo, 1999).

Melihat fenomena yang terjadi pada persimpangan tersebut, maka
perlu dilakukan suatu kajian yang berhubungan dengan perubahan kecepatan,
kcpadatan, dan arus pada persimpangan. Untuk analisis itu maka diperlukan
suatu pembuktian dan juga sebagai latar belakang dari penelitian ini dengan

judul Aralisis Gelombang Kejut Pada Persimpangan Berlampu Lalulintas



D.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menghitung nilai kecepatan, kepadatan dan volume lalulintas yang terjadi
pada }drus kendaraan yang menuju persimpangan.

2. Meru;muskan hubungan matematis antara kepadatan dan volume lalulintas

pada ruas jalan yang diteliti.

3. Menghitung nilai gelombang kejut pada persimpangan berlampu lalulintas.

Manfaat Penclitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui jumlah arus dan kecepatan lalulintas pada persimpangan yang
diteliti.

2. Mengetahui hubungan matematis antara kepadatan dan volume pada ruas
jalan yang diteliti.

3. Mengetahui nilai gelombang kejut pada persimpangan yang diteliti.

Batasan Masalah .

Mempertimbangkan luasnya permasalahan yang tercakup dalam
penelitian ini maka penulis memberikan batasan-batasan penelitian scbagai
berikut @,

1. Wila;y;ah studi dalam penelitian ini dilakukan pada jalan Dr. Sardjito
|
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dilakukan oleh.rekan peneliti pada persimpangan yang berbeda dan ruas
jala:‘:x yang berbedai

2. Penelitian:dilakukian pada salah satu kaki persimpangan yang diatur
dengan Jampu lalulintas.

3. -Penelitian dilakukan hanya bagi kendaraan yang belok ke kiri‘saja.

4. Batas temipuh kendaraan melewati penggal jalan adalah 50 meter.

5. Jenis kendaraan yang akan diuji dalam penelitian ini adalah semua jenis
kendaraan bermotor; sedangkan kendaraan tidak bermotor tidak dihitung..

6. Dalam analisis hitungan nilai gelombang kejut, diambil nilai gelombang
kejut berdasarkan i)enetap'an titik, ini dikarenakan dalam- penclitian
menggunakan data primer. yang diambil secara manual,. sehingga tidak
dapat mene.ntukan diagram jejak (trajectory diagram).

7. Dalam analisis perhitungan nilai gelombang kejut hanya digunakan satu
model saja, yaitu model Greenshields, ini dikarenakan model merupakan
model paling sederhana dalam menganalisa nilai _gelombang kejut,

walaupun masih ada model-model yang lainnya.

!
. Keaslian Penelitian - - ' ...

. Berbagai penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan gelombang
kejut (shock wave) telah dilakukan di Yogyakarta dan daerah-daerah lain di
tuar Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan di Yogyakarta terletak pada jalan Lingkar
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penelitian dengan menggunakan 3 (tiga) metode, yaitu model greenshields,
greenberg, dan underwood.

Pada tahun 1999, Muhammad Kasan (ITB) dalam T esisnya berjudul
Aplikasi  Teori Gelombang Kejut dalam  Penentugy Panjang  Antrian
Kendaraan Paa.?a Lengan Persimpangan Bersinyal (studi kasus Jalan Ir. H.
Juanda Ganesha, Kodya Bandung) juga melakukan penelitian dengan
menggunakan teori gelombang  kejut, akan tetapi pada penelitian inj
difokuskan pada perbandingan panjang antrian antara hasil perhitungan
menurut fieori gelombang kejut dengan pengamatan dilapangan. Penelitian inj
juga mcﬁggunakanﬁ (tiga) model, yaity model greensields, greenberg, dan
underwood,

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada saat inj. Perbedaan
dengan penelitian lainnya adalah peneliti melakukan penelitian pada simpang
yang berbeda, yaitu dari arah Jalan Dr. Sardjito, Simpang Empat Jetis,
Yogyakarta. Penelitian inj Juga dilakukan dengan menghitung  jumlah

kendaraan yang hanya belok ke kiri saja, sehingga untuk kendaraan yang lurus




dan belok ke kanan diabaikan, Peneliti Juga hanya mencari nilaj gelombang
kejut (shock wave) pada persimpangan. Pada penelitian ini juga tidak
dibandingkan nilai-nilaj gelombang kejut terhadap model-model yang telah

ada, akan tetapi hanya menggunakan sany model yaitu model Greenshields.




